BAB V
KESIMPULAN

Dari uraian pembahasan tersebut diatas dapat lah di

ambil suatu kesimpulan sebagal berikut :

1. Praktek sewa-menyewa tanah tambak yang dilakukan oleh

para petanl yang beragama Islam di desa Betoyo Guci ada

beberapa macam cara :

a,

Untuk mempengaruhi kepada penyewa, pemilik tanah tam
bak langsung mendatangi sendiri kerunah calon penye
wa, Dan bila tidak sanggup mencari sendiri,..dia- me-
npyuruh orang lain untuk mencarikannya,

Adapun cara penyewa mempengaruhl pemilik tanah
tambak, penyewa mendatangi pemilik tanah tambak keru
mahnya dan membayar harga sewanya lebih tinggi dari
harga biasanya,

Ketentuan harga sewa tanah tambak sudah dlatur oleh
pemerintah desa berdasarkan atas tinggi rendahnya -

harga ikan pada waktu itu,

¢c. Cara melangsungkan agad sewa, mereka menggunakan ba-

hasa sehari-hari bagi warga desa tersebut serta di-
saksikan oleh aparat pemerintahan desa,

Pembayaran harga sewa tanah tambak ditulis di atas
kwitansi yang difanda tanganl oleh kepal: desa.

Praktek sewa-menyewa tanah tambak di desa Betoyo Guci

adalah merupakan bentuk sewa-menyewa yang memang sudah
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diatur rapi oleh pemerintahan desa., Dalam hal ini tidak
lah bertentangan dengan hukum Islam, karena tidak ada -
unsur yang menyimpang atau bertentangan dengan prinsip

prinsip pokok peraturan mu‘amalah dalam Islam,

SARAN. - SARAN

Diharapkan bagi mereka yang terkait dalam _.'praktek
sewa-menyewa tanah tambak di desa Betoyo Guci, terutama pa
ra petanl yang beragama Islam, janganlah sampai merugikan
pihak lain, Hemdaklah para petani di desa tersebut mening
katkan pengetahuan tentang tata cara mengelolah tanah tam-

bak secara baik dan teratur,



